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Abstrak. Biochar adalah materi padat yang terbentuk dari karbonisasi biomassa. Biochar merupakan hasil
konversi dari limbah organik dengan menggunakan metode pembakaran tidak sempurna dengan suplai oksigen
terbatas (pyrolysis). Sementara limbah tatal dari produksi karet crumb rubber belum banyak yang dimanfaatkan
selain sebagai campuran pupuk pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas biochar
sebagai media filtrasi air gambut serta pengaruh ketebalan biochar terhadap efisiensi penyisihan. Penelitian in
menggunakan tiga variasi ketebalan media yaitu 100% biochar, 75% biochar — 25% pasir silika, 50% biochar —
50% pasir silika dengan pengulangan tiga kali untuk setiap variasi. Parameter yang diuji adalah pH, warna dan
zat organik (KMnO4). Hasil penelitian menunjukkan biochar efektif dalam penetralan pH dimana pH awal 4,2
meningkat menjadi 7,2, penyisihan warna hingga 75% dan zat organik (KMnO4) hingga 83%. Variasi terbaik
dicapai pada perbandingan 50% biochar — 50% pasir silika. Variasi yang menggunakan 100% biochar ternyata
memberikan efisiensi penyisihan yang lebih rendah. Kombinasi biochar dengan pasir silika dapat lebih
meningkatkan penyisihan polutan dalam sistem filtrasi.

Kata Kunci : Biochar, limbah tatal karet, filtrasi, air gambut.

Abstract. Biochar is a solid material formed from the carbonization of biomass. Biochar is the result of the
conversion of organic waste by using the incomplete combustion method with a limited oxygen supply
(pyrolysis). Meanwhile, the rubber scrap waste from the production of crumb rubber has not been utilized much
other than as a mixture of fertilizer in the soil. This study aims to analyze the effectiveness of biochar as a peat
water filtration media and the effect of biochar thickness on removal efficiency. Variations used are 100%
biochar, 75% biochar — 25% silica sand, 50% biochar — 50% silica sand with three times repetation in each
variation. with peat water test parameters are pH, color and organic matter (KMnO.,). Parameters tested were
pH, color and organic matter (KMnQ,). The results showed that biochar was effective in neutralizing pH where
the initial pH increased to 7.2, 4.2, color removal up to 75% and organic matter (KMnO4) up to 83%. The best
variation is achieved at a ratio of 50% biochar — 50% silica sand. Variations that use 100% biochar actually
provide lower removal efficiency. The combination of biochar with silica sand can further improve pollutant
removal in filtration system.

Keywords: Biochar, rubber scrap, filtration, peat water.

1. Pendahuluan terbentuk dari karbonisasi biomassa. Biochar
merupakan produk kaya karbon yang dibentuk
Limbah tatal karet merupakan limbah oleh pirolisis biomassa dalam kondisi anaerobik
padat organik hasil pembuangan dari industri (Hou dkk., 2015). Pada awalnya, biochar
karet menjadi crumb rubber yang mengandung  dimanfaatkan sebagai penyubur pada tanah atau
sebagian besar pasir, serpihan kayu karet, daun-  pengembalian unsur hara pada tanah
daun karet dan karet (Ketry,2012). Ketersediaan  dikarenakan biochar memiliki kandungan bahan
limbah tatal karet ini cukup melimpah karena  organik yang kaya karbon dan memiliki tingkat
belum banyak yang dimanfaatkan. Sebesar  kesuburan yang tinggi.
18,3% industri karet memanfaatkan tatal karet Namun  belakangan ini, beberapa
sebagai media tanam untuk tanaman yang ada  penelitian telah memanfaatkan biochar untuk
dipabrik (Mutiara, 2012). Material organik yang pengolahan air limbah dan pemulihan nutrisi.
terdapat dalam tatal karet ini dapat dimanfaatkan Material karbon yang terkandung dalam biochar
kembali dalam bentuk biochar. Pemanfaatan  sangat baik digunakan dalam sistem penyaringan
biochar tatal karet sebagai biochar merupakan air (Tchobanoglous et al.,, 2003). Beberapa
salah satu upaya mengurangi limbah yang penelitian lainnya menggunakan biochar sebagai
terbuang ke lingkungan. penyerap/adsorben kontaminan, seperti senyawa
Biochar adalah materi padat yang organik atau anorganik dan kontaminasi mikroba
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pada air (Mohan et al., 2014; Yavari et al., 2017,
Zama et al., 2017; Werner et al., 2017). Ini
menunjukkan bahwa penggunaan biochar
sebagai media filtrasi untuk pengolahan air
termasuk air gambut.

Provinsi Jambi memiliki luas lahan
gambut sebesar 151.662 hektar. Air gambut di
Provinsi Jambi memiliki karakteristik kekeruhan
rendah, berwarna berwarna coklat tua (18,9-
104,77 PtCo), kadar bahan organik yang tinggi
(138-1560 mg/L KMnO4), kadar Fe *+2,44-2,88
mg/L, dan bersifat asam (pH 3,34-5,20) (Naswir,
2009). Kandungan yang ada didalam air gambut
menyebabkan air gambut tidak dapat digunakan
secara langsung sebagai air bersih. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat yang tinggal di daerah
lahan gambut mengalami kesulitan dalam
ketersediaan air bersih. Beberapa wilayah tidak
terlayani oleh penyediaan air oleh instansi
setempat sehingga kebutuhan air bersih dipenuhi
dengan menampung air hujan. Untuk itu, pada
penelitian ini akan memanfaatkan biochar
sebagai media filtrasi untuk pengolahan air
gambut. Penelitian ~ bertujuan  untuk
menganalisis efektivitas biochar sebagai media
filtrasi untuk menyisihkan beberapa parameter
pada air gambut.

=2 N Biochar 100%

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental dengan
data kuantitatif. Penelitian ini akan dilakukan
dengan mengamati proses filtrasi air gambut
dengan menggunakan biochar limbah tatal karet.
Proses pembuatan biochar menggunakan metode

pirolisis atau pembakaran tanpa udara
menggunakan alat Furnace dengan suhu 350 °C
selama 1 jam.

Sampel air gambut diambil Kecamatan
Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Menggunakan teknologi filtrasi sederhana
dengan tiga variasi dan tiga kali pengulangan
dengan parameter uji pH, Warna dn Zat
Organik. Pada penelitian ini menggunakan tiga
variasi ketelaban dan kombinasi jenis media
filtrasi yaitu 100% biochar; 75% biochar-25%
pasir silika, dan 50% biochar-50% pasir silika.
Parameter air gambut yang dianalisis adalah pH,
zat organic (KMnO#%) dan warna. Pengulangan
dilakukan tiga kali untuk setiap variasi. Gambar
1 merupakan variasi media filter pada sistem
filtrasi.

— M Air Gambut ( Ifuet)
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—NHesi
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Gambar 1. Variasi media filter pada sistem filtrasi

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Penetralan pH
Hasil yang diperoleh dari pengujian
parameter pH pada air gambut setelah melalui

variasi media filtrasi tertera pada Tabel 1.
Pengujian pH awal air gambut yang menjadi
sampel (blanko) adalah 4,2.

Tabel 1. Penetralan pH air gambut pada air gambut

- Nama Baku S .
Variasi Sampel Mutu* Hasil Uji  Kisaran
Blanko Blanko 6,5-85 4.2 4.2
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Al

A2

A3

AlP1 6,5-8,5 6.6

A1P2 6,5-85 6.6 666.38’
A1P3 6,5-8,5 6.8

A2P1 6,5-8,5 6.7

A2P2 6,5-8,5 7 6.6-7
A2P3 6,5-8,5 6.6

A3P1 6,5-8,5 6.8 .
A3P2 6,5-8,5 6.7 6% 2‘
A3P3 6,5-8,5 7.2 '

Ket : *) Permenkes No.32 tahun 2017
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Gambar 2. Hasil netralisasi pH
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Hasil netralisasi pH pada Gambar 2
menunjukkan peningkatan nilai pH dari pH awal
yang asam (sebesar 4,2) meningkat hingga
mencapai pH netral pada ketiga variasi yaitu
berkisar antara 6,6 — 7,2. Variasi terbaik yaitu
pada variasi ketiga yaitu 50% biochar — 50%
pasir silika dengan nilai pH 7,2. Sementara pada
variasi 100% biochar pH yang dicapai yaitu 6,6.
Hal ini menunjukkan kombinasi media filtrasi

biochar dan pasir silika lebih efektif dalam
menetralkan pH pada air gambut.

Mengacu kepada persebaran unsur
dalam morfologi biochar, menurut Suherman
(2013) yang dapat membantu menetralkan pH
air adalah unsur C, O dan Ca. Dikarenakan pada
unsur C dapat menetralkan pH dan dalam unsur
O dan Ca membentuk kapur tohor yang juga
mampu menetralkan pH pada air gambut dari
asam menuju normal, sehingga biochar ini
cukup efektif dalam mentralkan pH dikarenakan
jumlah unsur O dan Ca vyang terkandung
didalam biochar cukup tinggi.

3.2 Penyisihan warna

Selanjutnya hasil penyisihan warna pada
air gambut pada variasi jenis dan ketebalan
media filter ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil penyisihan warna pada air gambut

Hasil Uji

Efisiensi Rata-
Variasi Nama Baku Mutu* (dalam Penyisihan Rata
Sampel skala) (%) (%)
PtCo
FISIKA
Blanko Blanko 50 (Skala 1) 8
A1P1 50 (Skala 1) 6 25
Al A1P2 50 (Skala 1) 4 50 50
A1P3 50 (Skala 1) 2 75
A2P1 50 (Skala 1) 7 12,5
A2 A2P2 50 (Skala 1) 4 50 41,66
A2P3 50 (Skala 1) 3 62,5
A3P1 50 (Skala 1) 6 25
A3 A3P2 50 (Skala 1) 2 75 58,33
A3P3 50 (Skala 1) 2 75

Ket: *) Permenkes No.32 tahun 2017
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Gambar 3. Hasil penyisihan warna

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa pada
blanko hasil uji warna sampel air gambut yang
terlihat secara fisik memiliki kepekatan warna
yang cukup tinggi hasil uji laboratoium memiliki
skala 8 yaitu pada kisaran 101 — 250 PtCo, (SNI
01-3552-2006). Nilai ini melebihi bakumutu
Permenkes No 32 tahun 2017 tentang Standar
Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan
Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per
Aqua, dan Pemandian Umum dimana nilai
parameter warna yang disyaratkan adalah pada
skala 1 dengan nilai 1-50 PtCo.

Pada gambar 3 terlihat penurunan
parameter warna pada air gambut setelah
eksperimen. Hasil menunjukkan persentase
penurunan bervariasi antara 12,5 % hingga 75
%. Pada variasi Al penururan dengan persentasi
rata-rata adalah 50 %, selanjutnya pada variasi
A2 adalah 41,66 % dan variasi A3 persentase
rata-rata penurunan parameter warna sebesar
58,33%. Penurunan nya warna terbaik terjadi
pada variasi Al dan A3 pengulangan ke 3
dimana penurunan parameter warna mencapai
75% dengan skala 2 atau kisaran 51 — 100 PtCo.

Namun dikarenakan nilai warna sampel
awal (blanko) dikategorikan cukup tinggi
sehingga penurunan warna pada hasil
eksperimen hanya mampu mencapai skala 2.
Nilai ini belum memenuhi standar baku mutu
yaitu pada skala 1.

Mengacu kepada persebaran unsur
dalam morfologi biochar, yang dapat membantu
menetralkan parameter pH adalah unsur C, O
dan Ca, ketiga unsur ini cukup baik dalam
proses penetralan pH (Suherman, 2013).
Sedangkan menurunkan kadar warna air gambut
adalah unsur O, Ca, Al dan Si yang dapat
membantu menurunkan kadar warna pada air
gambut. Dikarenakan dalam unsur O dan Ca
membentuk  kapur tohor yang ~mampu
meningkatkan pH juga mampu menurunkan
kadar warna pada air gambut, unsur Al berfungsi
untuk membentuk ion-ion yang bermuatan
positif agar mudah terlarut, selain unsur-unsur
diatas silika juga dapat membantu menjernihkan
air guna menghilangkan partikel padatan atau
suspended solit dalam air, Mg berfungsi untuk
mengatur reaksi biokimia dalam air, sedangkan
pada unsur Fe berfungsi sebagai biosida atau
penghilang bakteri. Namun jika kita lihat secara
fisik terlihat perubahan dari setiap perlakuan
pada sampel air gambut. Akan tetapi
keterbatasan unsur didalam media yang
meyebabkan penjernihan air gambut belum
maksimal, sehingga belum memenuhi standar
baku mutu air bersih.

3.3 Penyisihan zat organik

Perngujian zat organic dinyatakan dalam
KMnO,. Hasil yang diperoleh dari pengujian
parameter zat organik pada air gambut setelah
melalui sistem filtrasi tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penyisihan Zat Organik (KMnO,) pada air gambut

Efisiensi

Parameter Nama  Baku Mutu*  Hasil Uji Penyisihan Rata-
KMnO4 Sampel (mg/1) (mg/1) (%) rata (%)
KIMIA

Blanko Blanko 10 54.98

A1P1 10 49.93 9,19

Al A1P2 10 18.57 66,22 49,12
AlP3 10 15.41 71,97
A2P1 10 23.31 57,60

A2 A2P2 10 20.15 63,35 64,3
A2P3 10 15.41 71,97
A3P1 10 24.86 54,78

A3 A3P2 10 15.41 71,97 70,07
A3P3 10 9.09 83,46

Ket: *) Permenkes No.32 tahun 2017
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Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa pada
sampel blanko hasil uji zat organik yang
memiliki konsentrasi yang sangat tinggi yaitu
54,98 mg/l. Nilai ini melebihi bakumutu yaitu
sebesar 10 mg/l. Pada gambar 4, parameter zat
organik (KMnO,) pada variasi satu, dua dan tiga
dengan tiga kali pengulangan mendapatkan hasil
yang berbeda. Terlihat bahwa setelah
eksperimen  filtrasi  terjadinya  penurunan
konsentrasi zat organik pada variasi A1, A2 dan
A3 dengan rata-rata penyisihan 49-70%.
Penyisihan terbaik terjadi pada sampel A3
pengulangan ketiga dengan konsentrasi zat
organik sebesar 9,09 mg/l dengan efisiensi
83,46% yang memenuhi standar baku mutu yaitu
di bawah 10 mg/l.
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Gambar 4. Hasil penyisihan zat organik
(KMnO4)

Pada hasil diatas dapat di jelaskan bahwa
pada pada parameter pH, warna dan zat organik
(KMnOg) saling berkaitan. Semakin tinggi pH
semakin baik pula penyisihan parameter warna
dan zat organik, semakin tinggi penyisihan
parameter warna semakin baik pula penyisihan
zat organik dalam pembentukan biofilm,
(Ridwan, 2015). Kombinasi media filter
menggunakan biochar dan pasir silika ternyata
memberikan penyisihan lebih baik daripada
hanya menggunakan biochar saja. Efektivitas
penyisihan  dipengaruhi  unsur-unsur yang
terkandung di dalam biochar dan pasir silika
antara lain, C, O, N, Ca, Al, Si dan Mg.

4. Simpulan

Hasil pengujian biochar sebagai media
filtrasi air gambut menunjukkan hasil yang
cukup signifikan dalam menetralkan pH,
menurunkan warna dan zat organik pada air
gambut. Hasil filtrasi berhasil menetralkan pH
pada air gambut dengan rata-rata variasi 6,7-6,9,
penyisinan warna sebesar 41-58% dan zat
organik sebesar 49-83%. Hasil penyisihan

paling signifikan didapat pada variasi 3 dengan
kombinasi media filtrasi yang terdiri dari 50%
biochar dan 50% pasir silika.
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